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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Larson (1984: 3) mengatakan bahwa penerjemahan merupakan
pengalihan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Maknalah
yang dialihkan dan harus dipertahankan, sedangkan bentuk boleh diubah.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: =

. translation consists of transferring the meaning of the source language into
the receptor language... #f is meaning which is being transferred and must be
held constant. Only the form changes.

Selanjutnya, menurut Simatupang (1999: 2), menerjemahkan adalah
mengalibkan makna yang terdapat dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran dan mewujudkannya kembali di dalam bahasa sasaran dengan
bentuk-bentuk yang sewajar mungkin menurut aturan-aturan yang berlaku
dalam bahasa sasaran.

Penerjemahan melibatkan dua bahasa yang berbeda, dan tiap-tiap
bahasa itu memiliki aturan-aturannya sendiri, baik dalam hal bunyi, urutan,
kata, bentuk, dan kalimat maupun susunannya (Samsuri, 1994: 10). Oleh
karena itu, dalam menerjemahkan sesuatu kita sering menemukan adanya
suatu kendala. Menurut Simatupang (1990: 5), seseorang yang pernah
menerjemahkan sesuatu pasti pernah pula mengalami kesulitan untuk
menemukan padanan yang paling tepat dalam bahasa sasarannya. Lagipula,

menurut Hoed et al. (1993: 3), setiap bahasa memiliki sistem dan strukturnya




sendiri, sehingga dalam hal ini penerjemah harus menyesualkan diri dengan
masing-masing bahasa yang terlibat dalam penerjemahan .

Samsuri (1994: 13-14) menambahkan bahwa, setiap bahasa
mempunyai caranya masing-masing dalam menganalisis hal atau peristiwa
serta memberikan “arti” ke dalam analisis itu. Inilah yang menyebabkan
pekerjaan menerjemahkan sangat sulit, karena tidak ada dua bahasa yang
sama benar di dalam menganalisis hal dan peristiwa itu. Apa yang bisa
dikerjakan oleh suatu terjemahan hanyalah suatu perkiraan saja. Jika suatu
perkiraan dapat dikerjakan sedekat-dekatnya, maka pekerjaan ter}emahan ita
dapat dikatakan berhasil.

Pesan-pesan yang disampaikan melalui bahasa sumber ada yang
mengandung nomina jamak. Menurut Alwi, et al. (1993: 312), dalam
kebanyakan bahasa pengertian ketunggalan dan ketaktunggalan atau
kejamakan itu ada. Dalam bahasa Indonesia jumlah tunggal itu ditandai oleh
pemakaian kata seperti “esa”, “se-”, dan “satu” atau “suatu”, sedangkan
jumlah banyak umumnya dinyatakan dengan upaya pengulangan atau
reduplikasi.

Sedangkan menurut Lado (1957: 53), struktur atau pola apa pun, atau
yang sering kita sebut unit, dianggap terdiri dari bentuk dan makna. Dalam
bahasa Inggris, bentuk jamak dari suatu nomina dapat dikenali karena
adanya penambahan akhiran atau sufiks -s yang diucapkan sebagai /-s/, /-
z/, atau /-1z/ untuk menyatakan kejamakan. Contoh: book: bovks, idea: ideas,
heart: hearts. Arti dari kontras ini ialah ‘satu’ lawan ‘lebih dari satu’, atau

‘tunggal’ lawan ‘jamak’. Hal itu dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

Any structure, or pattern, as we will often call a unit, is ussumed to consist of
Jform and meaning, for example, book: books, idva: ideas, heart: hearts. The




meaning of this contrast in English is ‘one * versus ‘more than one,’ that is
singular versus plural. The form is the “-s” ending [-s, -z, -I=] for the plural
and the omission of the ending for the singular.

Larson (1984: 39) mengatakan bahwa, jadi walaupun semua bahasa
mempunyai bentuk gramatikal yang mutlak dipunyai, namun bentuk ini
dalam tiap bahasa berbeda-beda. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa dalam
bahasa Inggris, bila termasuk ke dalam golongan countable, nomina tunggal
atau jamak harus selalu dibuat eksplisit. Oleh karena itu, orang tidak dapat

down the street atau I saw a dog .walking down the street. Tetapi dalam
kebanyakan bahasa, misalnya bahasa Indonesia, jumlah dapat dibiarkan
implisit. Jadi dalam bahasa Indonesia, kita dapat mengatakan “saya melihat
anjing berjalan”, dan tidak tahu berapa anjing yang sedang berjalan itu. Hal
itu dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:

All languages have grammatical forms, which are obligatory, but languages
differ in what is obligatory. For example, in English, it is obligatory to make
explicit whether a noun is singular or plural. One cannot say, “I saw dog
walking down street.” One must say, “I saw some dogs walking down the
street,” or “I saw a dvg walking down the street.” Number must be made
explicit in English, but in many languages it can be left implicit,

Catford (1965: 27) menambahkan bahwa “every language is ultimately sui
generis” atau setiap bahasa itu ‘mempunyai dri tersendiri’. Selain itu,
menurut Nida dan Taber (dikutip dari Simatupang, 1990: 48), perlu diingat
pula bahwa “each language has it’s own genius” atau “setiap bahasa itu unik’.
Hal ini berarti bahwa aturan pada satu bahasa tidak dapat dipaksakan pada
bahasa lain. Aturan bahasa yang dimaksud di sini tidak terbatas pada tata
bahasa saja tetapi juga meliputi hal yang berhubungan dengan gaya bahasa,




ungkapan, aturan pemakaian bahasa, dan sebagainya. Oleh karena itu,
dalam penerjemahan, mungkin sekali terjadi padanan bentuk dan makna
yang tidak sejajar dan pada akhirnya menimbulkan pergeseran.

Menurat Hoed et al. (1993: 2), untuk menetapkan padanan bentuk dan
makna yang tidak sejajar diperlukan adanya suatu prosedur penyesuaian,
yaitu penyesuaian struktural atau transposisi dan penyesuaian semantis atau
modulasi. Selanjutnya ia menambahkan bahwa penyesuaian struktural atau
transposisi akan menimbulkan pergeseran tataran dan pergeseran kategori,
sedangkan penyesuaian semantis atau modulasi akan menimbulkan
pergeseran sudut pandang dan medan makna. -

Hal seperti di atas mungkin saja terjadi dalam penerjemahan nomina
jamak dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Karena walaupun bahasa
Inggris dan Indonesia masing-masing dapat menyatakan kejamakan, sistem
jamak bahasa Inggris dan bahasa Indonesia tidak sama, sehingga dapat
menimbulkan masalah dalam menerjemahkan nomina jamak dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
menganalisis penerjemahan nomina jamak dari bahasa Inggris ke bahasa

Indonesia.,

1. 2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang masalah di atas, penulis
mengidentifikasikan masalah utama, yaitu penerjemahan nomina jamak dari
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dalam novel Tales of a Fourth
(rrade Nothing karya Judy Blume dan terjemahannya. Penulis berasumsi

bahwa nomina jamak dalam bahasa Inggris, jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia tidak harus selalu diterjemahkan dalam bentuk reduplikasi.




Melalui teori terjemahan serta buku-buku tata bahasa Inggris dan Indonesia,
penulis akan menganalisis terjemahan nomina jamak dari bahasa Inggris ke
dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam korpus data.

1. 3 Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya masalah yang berhubungan dengan
nomina, maka penulis membatasi penelitian ini dengan hanya menganalisis
terjemahan nomina jamak golongan cownt nouns, yang tidak didahului oleh
expressions of quantity atau keterangan kuantitas, dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesié, dalam novel Tales of a Fourth Grade Noth}'ng karya Judy
Blume beserta terjemahannya.

1. 4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan
masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah benar asumsi penulis
bahwa nomina jamak dalam bahasa Inggris, jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, tidak harus selalu diterjemahkan dalam bentuk
reduplikasi. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis akan
menentukan:
1. Bagaimanakah sistem jamak dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia?
2. Apakah dalam penerjemahan nomina jamak dari bahasa Inggris ke
bahasa Indonesia terjadi prosedur penyesuaian, yaitu transposisi

dan modulasi?




3. Apakah nomina jamak dalam bahasa Inggris, jika diterjemaﬁkan ke
bahasa Indonesia tidak harus selalu diterjemahkan dalam bentuk
reduplikasi?

1. 5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan asumsi penulis bahwa nomina jamak dalam bahasa
Inggris, jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tidak harus selalu
diterjemahkan dalam bentuk reduplikasi. Untuk mencapai tujuan itu, penulis
melakukan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: '
1. Memaparkan sistem jamak dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia.
2. Menganalisis terjemahan nomina jamak dari bahasa Inggris ke
bahasa Indonesia beserta prosedur penyesuaian yang terjadi.
3. Membuktikan bahwa nomina jamak bahasa Inggris, jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia tidak harus selalu
diterjemahkan dalam bentuk reduplikasi.

1. 6 Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian atas teks terjemahan bahasa
Indonesia yang dibandingkan dengan teks aslinya dalam bahasa Inggris.
Dalam teori terjemahan, penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan
dengan text based theory, yaitu peneliian yang menggunakan hasil

terjemahan sebagai data, dan atas dasar itu melihat bagaimana bahasa

sumber diterjemahkan dalam bahasa sasaran (Kumpulan kuliah Teori dan
Masalah Penerjemahan, oleh Benny H. Hoed, 1997).




Metode pengumpulan data adalah melalui penelitian kepustakaan.
Korpus data diambil dari novel berjudul Zales of a Fourth Grade Nothing karya
Judy Blume dan terjemahannya yang berjudul Kisakh Anak Kelas Empat,
diterjemahkan oleh Hidayat Saleh. Jumlah bab pada novel ini adalah
sepuluh buah. Dalam novel ini, penggunaan nomina jamak golongan count
nouns yang tidak didahului oleh expressions of quantity atau keterangan
kuantitas terdapat sebanyak sembilan puluh buah. Dari jumlah keseluruhan
tersebut, penulis mengambil sekitar lima puluh lima persennya, yaitu
sebanyak lima puluh buah untuk dianalisis.

1. 7 Manfaat Penelitian

Secara umum hasil dari peneliian ini diharapkan dapat memberi
masukan bagi orang-orang yang mempelajari bahasa Inggris, terutama
mengenai nomina jamak dan terjemahannya. Sedangkan secara khusus
penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk lebih dapat memahami tentang

terjemahan nomina jamak dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
1. 8 Sistematika Penyajian

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tahapan penelitian, yaitu Latar belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi Penelitian,

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penyajian.




BAB2

BAB 3

BAB 4

BABS

Lampiran

KERANGKA TEORETIS

Bab ini berisikan penjelasan mengenai teori terjemahan, sistem
jamak bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, serta kerangka
konseptual.

ANALISIS

Dalam bab ini, penulis akan menganalisis penerjemahan
nomina jamak dari bahasa Inggris ke bahasa Indomnesia yang
terdapat dalam novel Tales of @ Fourth Grade Nothing karya Judy
Blume dan terjemahannya.

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan hasil analisis pada bab 3 dan hubungan antara
bab 2 dan bab 3.

PENUTUP

Penutup berisikan simpulan dan summary of the thesis.
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